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ABSTRAK

Kahrudin Yunus adalah tokoh pertama yang menggagas studi
ekonomi Islam di Indonesia melalui karyanya Sistem Ekonomi
Kemakmuran Bersama yang terbit pada tahun 1954. Namun, seperti
ditegaskan Kuntowijoyo dan M. Dawam Rahardjo, pemikiran
Kahrudin Yunus tenggelam dalam arus politik. Tradisi pemikiran di
Indonesia yang terputus-putus menjadikan pemikirannya absen dalam
diskursus ekonomi Islam saat ini. Untuk itu, penelitian ini menjadi
studi awal yang mengelaborasi pemikiran ekonomi Islam Kahrudin
Yunus.

Penelitian ini berupaya menjawab empat pertanyaan, yaitu: apa
dan bagaimanakah yang dimaksud dengan sistem ekonomi
kemakmuran bersama? Mengapa Kahrudin Yunus berpendapat bahwa
perdagangan adalah mekanisme distribusi yang tidak adil dan menjadi
akar masalah pembangunan ekonomi? Bagaimanakah konsep
pembangunan berkelanjutan dalam sistem ekonomi kemakmuran
bersama? Bagaimanakah relevansi- pemikiran ekonomi Islam
Kahrudin Yunus untuk pembangunan berkelanjutan di Indonesia?

Data penelitian ini diperoleh dari studi pustaka karya akademik
Kahrudin Yunus, baik dalam bentuk disertasi, buku dan artikel yang
dia tulis sejak tahun 1938. Peneliti juga melakukan wawancara dengan
anak, kemenakan, dan kerabat Kahrudin Yunus. Penyajian dan proses
analisis data dilakukan-dengan menggunakan pendekatan sosiologi
ilmu pengetahuan. Ini dilakukan dalam dua proses, yaitu: memahami
pemikiran Kahrudin‘Yunus dengan setting waktu dan keadaan yang
melatarinya, kemudian menemukan relevansi dan kontekstualisasi
gagasannya terhadap diskursus pembangunan berkelanjutan.

Penelitian berkesimpulan bahwa Sistem Ekonomi Kemakmuran
Bersama adalah sistem ekonomi yang berlandaskan pada nilai-nilai
Islam dan bertujuan untuk mewujudkan keadilan distribusi; baik
distribusi sumber daya alam, kesempatan kerja, dan hasil produksi
kepada seluruh masyarakat dengan meningkatkan kerja-kerja yang
produktif dan inovatif serta menghapus atau menghilangkan segala
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sesuatu yang dapat menghambat terwujudnya tujuan tersebut.
Perdagangan menjadi mekanisme distribusi yang tidak adil dan
penghambat pembangunan karena perdagangan menciptakan rantai
distribusi yang panjang dan pada saat yang sama, menimbulkan
kelompok saudagar (oligarki), sehingga terjadi persaingan yang tidak
sempurna. Pembangunan dalam sistem ekonomi kemakmuran
bersama menekankan pada pembangunan sumber daya manusia dan
infrastruktur yang dimulai dari desa. Konsep ini pada dasarnya sangat
relevan untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. Hanya
saja, penolakan Kahrudin Yunus terhadap mekanisme perdagangan
kurang relevan dan argumen-argumen yang dikembangkannya tidak
cukup kuat. Akan tetapi, konsep jual beli langsung antara produsen
dan konsumen justru menjadi sangat relevan dengan konteks ekonomi
digital saat ini.

Kata Kunci: Kahrudin Yunus, Kemakmuran Bersama, Pembangunan
Berkelanjutan
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ABSTRACT

Kahrudin Yunus is the first figure who initiated the study of
Islamic economics in Indonesia through his work Sistem Ekonomi
Kemakmuran Bersama (The Shared Prosperity Economic System)
published in 1954. However, according to Kuntowijoyo and M.
Dawam Rahardjo, his thought has been immersed in the current of
politics. This is due to the intermittently traditional thinking in
Indonesia that the thought is absent in the current Islamic economic
discourse. For this reason, this preliminary study attempts to elaborate
Kahrudin Yunus’ Islamic economic thinking.

This study deals with four concerns, i.e., what and how the co-
prosperity economic system is; why Kahrudin Yunus argued that trade
is an unfair distribution and that it is the root of the problem of
economic development; the concept of sustainable development in a
common prosperity economic system; and the relevance of Kahrudin
Yunus’ Islamic economic thought for sustainable development in
Indonesia.

The research data are obtained from Kahrudin Yunus’ academic
work, in the form of a dissertation, books and articles he wrote since
1938. Interviews with Kahrudin Yunus’ children, nephews, and
relatives aer alse conducted:. The presentation and-process of data
analysis are carried.out using the sociology: of science approach. This
is done in ‘two-processes, i.c., 1) understanding Kahrudin Yunus’
thoughts with the setting of time and circumstances that underlie it and
2) finding the relevance and contextualization of his ideas to the
discourse of sustainable development.

The study concludes that the shared prosperity is an economic
system based on Islamic values and aims to achieve equitable
distribution, in form of the distribution of natural resources,
employment opportunities, and production results to the whole society
by increasing productive and innovative work and eliminating
anything that can hinder the realization of these goals. Trade becomes

XV



an unfair distribution and an obstacle to development because trade
creates a long distribution chain and, at the same time, creates
merchant groups (oligarchs), resulting in imperfect competition.
Development in a shared prosperity economic system emphasizes the
development of human resources and infrastructure starting from the
village. This concept is in fact very relevant for achieving sustainable
development goals. Kahrudin Yunus’ rejection of trade was,
nevertheless, not relevant and the arguments he developed were not
strong enough. However, the concept of direct buying and selling
between producers and consumers is actually very relevant to the
current digital economy context.

Keywords: Kahrudin Yunus, Shared Prosperity, Sustainable
Development
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KATA PENGANTAR

Bersyukur kepada zat yang Maha Pengasih dan Penyayang atas
segala nikmat yang dikaruniai-Nya; sungguh jika bukan karena izin
Allah swt, perjalanan akademik saya mustahil bisa diselesaikan.
Shalawat dan salam kepada Nabi Muhammas saw; semoga kita bisa
meneladani sunnahnya dalam kehidupan sehari-hari dan mendapat
syafaatnya di hari perhitungan nanti. Sebaik-baik manusia adalah yang
bermanfaat untuk manusia yang lain; semoga setitik ilmu yang
tertuang di dalam karya akademik ini bisa menjadi titian saya untuk
menjadi insan yang bermanfaat.

Disertasi ini berawal dari kegelisahan penulis sepuluh tahun
yang lalu, saat menemukan buku Sistem Ekonomi Kemakmuran
Bersama yang ditulis Kahrudin Yunus. Mengapa karya ini absen
dalam diskursus ekonomi Islam di Indonesia menjadi pertanyaan yang
terus menganggu pikiran saya. Sejak itu, saya terus berusaha mencari
dan menemukan jejak intelektual Kahrudin Yunus. Harus diakui,
meskipun dia adalah putra Minangkabau yang lahir di Sulit Air yang
merupakan kampung halaman saya, usaha ini tidaklah mudah
dilakukan. Kesulitan ini mulai terurai setelah saya berjumpa dengan
anak dan karib kerabat Kahrudin Yunus pada pertengahan tahun 2018.
Pada akhirnya, kegelisahan tersebut membuahkan disertasi “Konsep
Pembangunan ‘Berkelanjutan dalam' Sistem Ekonomi Kemakmuran
Bersama; Telaah atas Pemikiran Ekonomi Kahrudin Yunus (1915-
1979).”

Proses panjang penulisan disertasi ini telah melibatkan banyak
pihak. Untuk itu, dengan penuh kerendahan dan ketulusan hati,
izinkan saya mengucapkan terima kasih kepada Prof. Dr. Syamsul
Anwar, MA selaku promotor dan Drs. Akhsyim Affandi, MA., Ph.D
selaku co-promotor disertasi ini. Saran dan kritik dalam diskusi yang
hangat mendorong saya tetap bersemangat menyelesaikan karya ini.
Selanjutnya, ucapan terima kasih juga saya sampaikan kepada:
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Yth, Prof. Dr. Phil. Al Makin, S.Ag., MA. Rektor Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Yth, Prof. H. Noorhaidi Hasan, MA, Ph.D., M.Phil., Direktur
Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Yth, Ahmad Rafig, M.Ag., MA., Ph.D., Ketua Program Doktor
Studi Islam Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Yth. Dr. Muhammad Akhyar Adnan, M.BA vyang terus
memotivasi saya untuk menyelasaikan disertasi ini. Terlebih,
beliaulah orang pertama yang memperkenalkan saya dengan
Kahrudin Yunus.

Putra-Putri Kahrudin Yunus, yaitu: Pak Mabrur dan Pak Fikri, 1bu
Meides yang telah menceritakan sosok “Deddy” yang sangat
mereka cintai; juga kepada Pak Damai, Pak Azmi, (kemenakan
Kahrudin Yunus), khususnya Ibu Yus yang dapat keadaan sakit,
bersedia menemani saya berziarah ke makam Kahrudin Yunus di
Larak; serta Ibu Fauziah Fauzan (Pimpinan Diniyah Putri Padang
Panjang) dan khususnya lbu Huda Hanum (lbunda Fauziah
Fauzan), yang banyak Dberinteraksi dengan “Pak Doktor”
(panggilan lain Kahrudin Yunus) setelah menikahi Hasniah Saleh;
putri Maria El-Junusiyah.

Bapak Hamdullah Salim, tokoh senior Sulit Air Sepakat yang pada
awal 1970-an-mendampingi Kahrudin Yunus mendirikan akademi
ekonomi-Istam' di" Y ogyakarta.

Sahabat saya Ahmad Fathan Anig yang dalam kesibukannya
menyelesaikan program Ph.D di McGill University, Canada
bersedia membantu saya mendapatkan disertasi Kahrudin Yunus
yang tersimpan di perpustakaan The American University,
Washington D.C. Terlebih pada saat itu, mas Aniq juga dalam
keadaan berduka ditinggal sang Ayah; lahu alfatihah.

Sahabat saya Mas Trisno, dosen program studi Ekonomi dan
Perbankan Islan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta yang
berkenan memfoto buku Hadizhi Hiya Indonesia lebih dari 300
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halaman yang tersedia di perpustakaan Universitas Teknologi
Malaysia (UTM). Padahal saat itu, mas Trisno sedang dikejar
waktu menyelesaikan disertasinya di IUM.

9. Dr. Asmuni, M.A., sebagai guru yang karena titahnya “Tugas mas
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan berkelanjutan (sustainable development) saat ini
telah menjadi agenda bersama (common agendas) dunia
internasional.  Krisis  multidimensi ~ sebagai  konsekuensi
pembangunan yang terkonsentrasi pada aspek pertumbuhan ekonomi
(economic growth),” menjadi dalil utama pentingnya kerangka
pembangunan yang berkelanjutan. Yaitu suatu pembangunan yang
mampu memenuhi kebutuhan generasi saat ini maupun yang akan
datang. Meskipun bukanlah gagasan yang murni baru, namun,
paradigma pembangunan berkelanjutan telah membentuk kesadaran
global untuk mencapai tujuan tersebut.>

Global Risk Report 2020 mengungkap keadaan dunia yang
dikepung oleh ancaman parah terhadap iklim, lingkungan, kesehatan
masyarakat, dan sistem teknologi. Polarisasi ekonomi dan
ketidakpastian geopolitik yang saat ini terus meningkat, memerlukan
penyesuaian pembangunan (khususnya ekonomi) yang berkelanjutan

! Erling Holden, Kristin/ Linnerud, 'and ‘David: Banister, “Sustainable
Development: Our Common Future Revisited,” Global Environmental Change 26
(May 2014): 13039, doi:10.1016/j.gloenvcha.2014.04.006; Brian R. Keeble, “The
Brundtland Report: ,‘Our. Common Future,””” Medicine and-War 4, no. 1 (January
1988): 17-25, doi:10.1080/07488008808408783; Chris Sneddon, Richard B.
Howarth, and Richard B. Norgaard, “Sustainable Development in a Post-Brundtland
World,” Ecological Economics 57, no. 2 (May 2006): 253-68,
doi:10.1016/j.ecolecon.2005.04.013.

2 Kritik terhadap konsep GDP sebagai ukuran kesejahteraan telah banyak
disampaikan para ekonom, seperti Amartya Sen, Lorenzo Fioramonti, Joseph
Stiglitz, dan lainnya. lihat Lorenzo Fioramonti, Problem Domestik Bruto: Sejarah
Dan Realitas Di Balik Angka Pertumbuhan Ekonomi. Terj. (Jakarta: Margin Kiri,
2017); Sunaryo, Etika Berbasis Kebebasan Amartya Sen: Integrasi Kebebasan dalam
Pilihan Sosial, Demokrasi, dan Pembangunan, 2017.

% Donald J. Johnston, “Sustainable Development: Our Common Future,”
Organisation for Economic Cooperation and Development. The OECD Observer;
Paris, no. 233 (August 2002): 3.

1
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untuk melindungi masa depan. Bgrgo Brende, Presiden World
Economic Forum, dalam kata pengantarnya menjelaskan bahwa
perdagangan global merupakan urat nadi pertumbuhan ekonomi,
namun pembatasan perdagangan saat ini diperlukan karena negara-
negara G20 memegang rekor utang tertinggi, namun tingkat
pertumbuhan ekonominya rendah.*

Dani Rodrik secara tegas menyatakan perlunya pembatasan
perdagangan untuk melindungi keperluan domestik.> Lebih dari itu,
temuan empiris menunjukkan bahwa perdagangan internasional
merugikan komunitas lokal, liberalisasi keuangan justru menghasilkan
krisis dari pada pertumbuhan ekonomi yang cepat. Tegasnya,
instrumen ekonomi arus utama tidak akan memberikan kerangka
untuk menciptakan “inclusive prosperity” (kemakmuran inklusif).
Untuk itu, bersama ekonom lainnya, Suresh Naidu, Dani Rodrik, dan
Gabriel Zucman menginisiasi gagasan Economics for Inclusive
Prosperity.°

Kahrudin ~ Yunus  (1915-1979) pada tahun 1955
mempublikasikan gagasan yang dia sebut sebagai “Sistem Ekonomi
Kemakmuran Bersama”. Istilah ini ‘hampir mirip dengan proposal
Economics for Inclusive Prosperity. Namun, penggunaan istilah
“bersamaisme” atau “islamisme” pada dasarnya terinspirasi dari visi
moralitas Islam dalam pembangunan sosial-ekonomi, serta dari
semangat gotong: reyong :masyarakat Indonesia. Sebagaimana
pengakuannya, proposal pemikiran‘yang dia kembangkan berasal dari
pengalaman akademik dan empiris dari banyak negara, seperti:

4 Global Risk Report 2020, didownload dari:
https://www.weforum.org/reports/the-global-risks-report-2020, diakses pada 27
April 2020

5> Dani Rodrik, “Towards A More Inclusive Globalization: An Anti-Social
Dumping Scheme | Economics for Inclusive Prosperity” (Econfip, Desember 2018),
accessed February 18, 2020, https://econfip.org/policy-brief/towards-a-more-
inclusive-globalization-an-anti-social-dumping-scheme/.

6 Suresh Naidu, Dani Rodrik, and Gabriel Zucman, “Economics for Inclusive
Prosperity: An Introduction,” Economics for inclusive prosperity: an introduction
(2019): 1-9.
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Amerika Serikat, Eropa, Timur Tengah, Asia Tenggara, dan Asia
Selatan.”

Kahrudin menegaskan bahwa masalah utama ekonomi terletak
pada mekanisme distribusi yang berbasis perdagangan.® Keadaan ini
diperparah oleh semakin bergesernya fungsi uang dari aslinya.
Konsekuensinya, yang akan menikmati hasil perekonomian adalah
pemilik modal. Hal ini pada ujungnya menciptakan ketimpangan
antara yang kaya dan miskin. ltulah sebabnya, Kahrudin sejak tahun
1947 melalui tesisnya di Kairo University, yang terbit menjadi buku
berjudul “hadzihi hiya Indonesia,” menegaskan bahwa masa depan
pembangunan Indonesia bergantung pada dua aspek, yaitu: sumber
daya alam dan keahlian. Yang pertama telah disediakan oleh alam,
sedangkan yang kedua, berkaitan dengan pendidikan dan pelatihan
yang harus menjadi prioritas pembangunan.®

Biaya pembangunan hendaknya bersumber dari tabungan bukan
utang. Karena bila bersumber dari utang, maka hanya akan menjadi
beban yang berat (J& e—c) yang harus ditanggung generasi
mendatang.’® Sayangnya,  kebijakan Indonesia pada awal
kemerdekaan, sebagaimana temuan Kahrudin dalam disertasi
doktoralnya, sama sekali tidak melayani kepentingan jangka panjang
Indonesia.'* Di hadapan peserta Kongres Persatuan Islam di Bandung,
19 Desember 1956, Kahrudin Yunus mengkritik sistem ekonomi
Indonesia sebagai sistem yang korup. Sebab, hukum yang berlaku di
Indonesia, justru membuka: peluang terjadinya “pencurian tertib di

bawah perlindungan hukum.”"*?

" Kahrudin Yunus, Sistem Ekonomi Kemakmuran Bersama, Djilid I, |
(Jakarta: Fikiran Baru, 1955), 13.

8 Ibid., 107-110.

® Kahrudin Yunus, Hadihi Hiya Indinisiya: Risdla ‘ilmiyya Samila ‘an
Indunisiya al-Mugahida (Mesir: al-Syabkasyi Press, 1947), 217-220.

10 1bid., 247.

11 Kahrudin Yunus, “Indonesian Independence: Developments and Sequel”
(Dept of International Relations and Organization American University, 1954), iii.

12 Java Bode, 19 Desember 1956., 2
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Kritik Kahrudin Yunus tersebut pada dasarnya cukup beralasan.
Sebab, sejak Indonesia merdeka, penyelenggaraan pembangunan
Indonesia terkonsentrasi pada eksploitasi sumber daya alam.* Ini
tidak terlepas dari paradigma pembangunan yang digunakan.
Developmentalism sebagaimana menjadi jargon pembangunan pada
masa orde baru berujung pada krisis moneter dan tingginya angka
korupsi di Indonesia. Eve Warburton, menjelaskan bahwa
pascareformasi, terlebih pada masa Jokowi pembangunan Indonesia
cenderung menerapkan model pembangunan New
Developmentalism.** Oleh sebab itu, cukup beralasan bila keadaan
pembangunan di Indonesia, masih jauh dari tujuan pembangunan
berkelanjutan.  Hasil  pengukuran kesiapan daerah  dalam
menyongsong SDGs dengan total skor 1,89 (D) juga menegaskan
bahwa pembangunan di Indonesia masih jauh dari target ideal.*> Riset
Fauzi dan Oktavianus juga mempertegas bahwa peningkatan
pembangunan di sektor ekonomi dan sosial justru terkoreksi dengan
adanya degradasi lingkungan.*®

Masalah ketimpangan juga menjadi isu utama pembangunan
yang menurut Kahrudin Yunus, juga berakar dari mekanisme
distribusi yang tidak adil. Secara teori, Thomas Piketty menjelaskan
bahwa pertumbuhan ekonomi bukanlah —jaminan pemerataan
kesejahteraan telah terjadi.” Sebaliknya, nilai pertumbuhan ekonomi
suatu negara (economic growth = g) yang lebih kecil dari pada rate of
return atau tingkat keuntungan yang diperoleh dari investasi modal (r

18 Mansour Fakih, Runtuhnya Teori Pembangunan Dan Globalisasi (Insist
Press bekerjasama dengan Pustaka Pelajar, 2002).

14 Eve Warburton, “Jokowi and the New Developmentalism,” Bulletin of
Indonesian Economic Studies 52, no. 3 (September 1, 2016): 297-320; Eve
Warburton, “A New Developmentalism in Indonesia?,” Journal of Southeast Asian
Economies 35, no. 3 (2018): 355-368.

15 Armida Salsiah Alisjahbana et al., Menyongsong SDGS Kesiapan Daerah-
Daerah (Bandung: Unpad Press, 2018).

6 Akhmad Fauzi and Alex Oxtavianus, “Pengukuran Pembangunan
Berkelanjutan Di Indonesia,” MIMBAR, Jurnal Sosial dan Pembangunan 30, no. 1
(2014): 42-52.

17 Thomas Piketty, Capital in the Twenty-First Century, trans. Arthur
Goldhammer (Cambridge: Harvard University Press, 2014).
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> g), menunjukkan tingginya angka kesenjangan. Artinya, konsentrasi
kekayaan terpusat pada pemilik modal atau golongan elit ekonomi,
atau dengan kata lain kapitalisme semakin tumbuh subur. Oxfam
Briefing Paper melaporkan bahwa 1% penduduk terkaya Indonesia
menguasai 49% total kekayaan.'® Hasil penelitian Magawati Institute
tentang Oligarki Ekonomi, juga menunjukkan hal yang sama. Laju
pertumbuhan kekayaan 40 orang terkaya Indonesia 4 kali lebih cepat
dari pertumbuhan ekonomi nasional sejak 2006 sampai 2016.%°
Kelompok oligarki ekonomi inilah yang menguasai panggung politik,
sehingga mereka dapat mempengaruhi proses pembuatan undang-
undang maupun kebijakan pemerintah lainnya.?® Keadaan ini, menurut
Kahrudin Yunus, berpangkal dari adanya ketimpangan pendapatan
yang besar antar anggota masyarakat, sehingga kelompok kaya dapat
mempengaruhi proses demokrasi elektoral.*

Argumen-argumen di atas menunjukkan bahwa Kahrudin
Yunus memiliki pandangan yang berbeda dari arus utama pemikiran
ekonomi Islam pada umunya. Dia tercatat sebagai sarjana pertama
yang menulis pemikiran ekonomi Islam secara ilmiah. Buku Sistem
Ekonomi Kemakmuran Bersama, menurut Dawam Rahardjo
seharusnya menjadi karya klasik dalam pemikiran ekonomi, namun
sayangnya tidak banyak sarjana Indonesia yang memperhatikan karya
ini. Padahal, karya Kahrudin bukanlah gagasan besar yang diuraikan
dalam tataran utopia atau ideologis. Sebaliknya ditulis berdasarkan
hasil kajian'yang mendalam, sistematis dan ilmiah.?> Dari segi waktu,

18 Oxfam Briefing Paper, Toward a More Equal Indonesia: How the
Government Can Take Action to Close the Gap between the Richest and the Rest.
Februari 2017

1 Megawati Institute, Hasil Riset Oligarki Ekonomi (slide), Jakarta, 27
Desember 2017

20 Abdil Mughis Mudhoffir and Coen Husain Pontoh, Oligarki Teori Dan
Kritik (Tengerang Selatan: Marjin Kiri, 2020).

2 Kahrudin Yunus, Sistem Ekonomi Kemakmuran Bersama, Djilid 11, 11
(Jakarta: Fikiran Baru, 1956), 279-284.

2 Dawam Rahardjo, “Kemiskinan Pemikiran Dalam Kajian Islam Di
Indonesia Menuju IImu-Ilmu Sosial Profetik,” Jurnal Sosiologi Reflektif 10, no. 1
(2015).
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karya Kahrudin lebih awal bila dibandingkan dengan Igtsihaduna
karya Muhammad Bagir al-Shadr yang terbit tahun 1960.22 Akan
tetapi, “suara Kahrudin tenggelam dalam arus politik kekuasaan yang
terjadi pada tahun-tahun 1960-an, sehingga usahanya tidak banyak
mendapat tanggapan. Ketika perhatian pada ekonomi Islam muncul
kembali, orang tidak merujuk pada apa yang sudah dikerjakannya.”?*
Afiliasi politik Kahrudin Yunus dengan partai Masyumi, menurut
Kuntowijoyo, menjadi faktor utama yang menyebabkan karya
akademik tenggelam dalam arus politik kekuasaan.

Secara akademis, adanya karya Kahrudin Yunus membantah
pendapat Reéemy Madinier yang menyatakan bahwa tidak ada
pemikiran ekonomi Islam dari kader Masyumi yang ditulis secara
sistematis, yang ada hanya menjadikan isu ekonomi sebagai alat untuk
menarik simpati masyarakat.?> Dalam konteks ekonomi politik,
pemikiran Kahrudin Yunus justru menegaskan pentingnya demokrasi
untuk melawan oligarki ekonomi untuk mencapai kemakmuran
bersama.?® Perspektif ini berbeda dengan kelompok HTI yang secara
tegas menolak demokrasi,?” atau berseberangan dengan pendapat
Zaim Saidi yang menuding demokrasi sebagai sistem yang
melegalkan penggunaan uang kertas.?®

Selain buku Sistem Ekonomi Kemakmuran Bersama, Kahrudin
Yunus juga menulis tidak kurang dari 15 lainnya, seperti alam dan

2 R. . Wilson, “The Contribution of Muhammad Bagir Al-Sadr to
Contemporary Islamic_Economic. Thought,” .Journal of Islamic Studies 9, no. 1
(January 1, 1998): 46-59.

2 Kuntowijoyo, Paradigma Islam: Interpretasi Untuk Aksi (PT Mizan
Publika, 2008).

% Rémy Madinier, Partai Masjumi: antara Godaan Demokrasi & Islam
Integral (Jakarta: Mizan, 2013).

2Yunus, Sistem Ekonomi Kemakmuran Bersama, Djilid 1, 279.

21 Ali Maksum, “Discourses on Islam and Democracy in Indonesia: A Study
on the Intellectual Debate between Liberal Islam Network (JIL) and Hizbut Tahrir
Indonesia (HTT),” Journal of Indonesian Islam 11, no. 2 (December 5, 2017): 405-
422-422.

28 Zaim Saidi, llusi Demokrasi: Kritik Dan Otokritik Islam: Menyongsong
Kembalinya Tata Kehidupan Islam Menurut Amal Madinah (Jakarta: Republika,
2007).
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manusia, lima seri buku pedoman hidup, sistem politik ekonomi
Pancasila, ketuhanan yang maha esa dalam negara Pancasila, dan
lainnya. Dia juga menulis banyak artikel yang tersebar di majalah
Pandji Islam, harian Persamaan, majalah Penjuluh Agama, harian al-
Tsagafah dan Ikhwan al-muslimin. Upaya Kahrudin Yunus dalam
menyebarkan gagasannya juga terlihat dari kegiatannya, baik sebagai
dosen, penulis, maupun tokoh masyarakat dalam banyak kegiatan,
seperti: kuliah umum, seminar, ceramah agama, maupun melalui
pergerakan organisasi (Masyumi dan Muhammadiyah). Tidak hanya
itu, pada tahun 1970-an, dia juga berusaha mendirikan Akademi
Ekonomi Islam di Yogyakarta yang sempat berjalan selama 1 bulan,
namun ditutup karena keterbatasan biaya.

Berdasarkan argumen-argumen tersebut, mengkaji kembali
pemikiran Kahrudin Yunus, menurut hemat penulis penting
dilakukan. Hal ini sekaligus menegaskan bahwa gagasan dan
pemikiran ekonomi Islam di Indonesia tidaklah didominasi oleh ide
pengembangan lembaga keuangan. Lebih dari itu, juga dimaksudkan
untuk menyambung kembali rantai pemikiran ekonomi Islam di
Indonesia yang sesungguhnya berkembang pesat pascakemerdekaan,
seperti dapat dilihat dalam karya Zainal Abidin Ahmad,?® Syafrudin
Prawiranegara,®® Hidajat Nataatmadja.3* Dengan demikian, penelitian
ini menjadi karya akademik pertama yang membahas pemikiran
ekonomi Islam; «Kahrudin: ; Yunus - dan - kontribusinya untuk
pengembangan ekonomi Islam di [Indonesia; dan secara khusus
terhadap diskursus pembangunan berkelanjutan.

2 Zainal Abidin Ahmad, Dasar-Dasar Ekonomi Islam (Penerbit Pustaka"
Sinar lImu,", 1950).

% Mohammad Dawam Rahardjo, Ekonomi Neo-Klasik Dan Sosialisme
Religius: Pragmatisme Pemikiran Ekonomi Politik Sjafruddin Prawiranegara
(Mizan Publika, 2011).

3 Hidajat Nataatmadja, Pemikiran Ke Arah Ekonomi Humanistik: Suatu
Pengantar Menuju Citra Ekonomi Agamawi (Yogyakarta: Pusat Latihan, Penelitian
dan Pengembangan Masyarakat (PLP2M), 1984).



B. Rumusan Masalah

Penelitian ini berupaya menjawab pertanyaan penelitian berikut
ini:

1. Apa dan bagaimanakah yang dimaksud dengan system ekonomi
kemakmuran bersama?

2. Mengapa Kahrudin Yunus berpendapat bahwa perdagangan
adalah mekanisme distribusi yang tidak adil dan menjadi akar
masalah pembangunan ekonomi?

3. Bagaimanakah konsep pembangunan berkelanjutan dalam
sistem ekonomi kemakmuran bersama?

4. Bagaimanakah relevansi pemikiran ekonomi Islam Kahrudin
Yunus untuk pembangunan berkelanjutan di Indonesia?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk memahami sistem
ekonomi kemakmuran bersama. Secara kritis, juga dimaksudkan
untuk mengungkap argumen-argumen penolakan Kahrudin Yunus
terhadap konsep perdagangan. Hal ini sekaligus untuk menjelaskan
konsep pembangunan berkelanjutan dalam sistem ekonomi
kemakmuran bersama. Pada tahap selanjutnya, dapat diketahui
relevansi  pemikiran Kahrudin Yunus untuk pembangunan
berkelanjutan di Indonesia. Oleh sebab itu, penelitian ini diharapkan
mampu memberikan manfaat:

1. Menyambung kembali rantai sejarah pemikiran ekonomi Islam

di Indonesia yang selama ini didominasi-oleh ide pengembangan

lembaga keuangan syariah;

2. Memperkaya khazanah pemikiran ekonomi Islam di Indonesia,
sehingga dapat menjadi rujukan akademik dan kebijakan dalam
mengembangan ekonomi syariah di Indonesia;

D. Studi Terdahulu

Riset tentang pemikiran Kahrudin Yunus memang sangat
sedikit, namun diskursus pembangunan berkelanjutan telah menjadi
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perhatian sarjana ekonomi Islam, baik secara empiris maupun
filosofis. Produk mudarabah dan musyarakah pada perbankan syariah,
berdasarkan  riset  Pratiwi, berkontribusi  positif  terhadap
pengembangan UMKM guna mewujudkan  keberlanjutan
pembangunan sosial-ekonomi.3? Riset juga membuktikan bahwa
instrumen filantropi Islam, seperti zakat, infag, shadagah, dan wakaf,
cukup efektif untuk pengentasan kemiskinan, pengangguran,
kelaparan, kesulitan air bersih, kesehatan dan lainnya.33

Kajian filosofis-teoritis tentang sustainable development juga
menarik perhatian sarjana ekonomi Islam. Konsepsi Islam tentang
pembangunan pada dasarnya lahir dari pesan moral al-quran terhadap
fenomena sosial kemasyarakatan. Al-Quran secara tegas menolak
praktik eksploitasi, perbudakan, penguasaan harta pada kelompok
tertentu, kecurangan dalam aktifitas ekonomi, dan lainnya. Pesan-
pesan inilah yang menurut Fazlur Rahman menjadi pokok-pokok
ajaran sebagai dasar pembangunan di dalam Islam. Hasyim Kamali
menegaskan bahwa prinsip tauhid, al- ‘adl, mizan, maslahah, maqasid,
merupakan konsep dasar pembangunan menurut Islam.* Nilai-nilai
yang lahir dari paradigma (worldview) Islam tersebut juga menjadi
pembeda utama antara konsep pembangunan yang Islami dengan
perspektif sekuler lainnya.

32 Ari Pratiwi, “Islamic Banking Contribution in Sustainable Socioeconomic
Development in Indonesia: An Epistemological Approach,” Humanomics 32, no. 2
(Mei 2016): 98-120.

% Dian Masyita, “Sistem. Pengentasan Kemiskinan Yang Berkelanjutan
Melalui Wakaf Tunai,” Laporan Penelitian..Kementrian Riset dan Teknologi RI.
Jakarta (2005); Salman Ahmed Shaikh, “Zakat Collectible in OIC Countries for
Poverty Alleviation: A Primer on Empirical Estimation,” International Journal of
Zakat 1, no. 1 (November 22, 2016): 17-35; Salman Ahmed Shaikh and Abdul
Ghafar Ismail, “Role of Zakat in Sustainable Development Goals,” International
Journal of Zakat 2, no. 2 (2017): 1-9; Hilman Latief, “Health Provision for the Poor
Islamic Aid and the Rise of Charitable Clinics in Indonesia,” South East Asia
Research 18, no. 3 (September 1, 2010): 503-553; Zakiyuddin Baidhawy, ‘“Lazismu
and Remaking the Muhammadiyah’s New Way of Philanthropy,” Al-Jami’ah:
Journal of Islamic Studies 53, no. 2 (December 14, 2015): 387-412.

3 Mohammad Hashim Kamali, “Islam and Sustainable Development,” Islam
and Civilisational Renewal (ICR) 7, no. 1 (January 1, 2016), accessed January 26,
2018, http://www.icrjournal.org/icr/index.php/icr/article/view/529.
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Zaman memberikan interpretasi mendalam terhadap fungsi
iman dalam pembangunan sebagai basis ontologis. Fungsi iman
sebagai paradigma pembangunan akan berdampak pada level
individu, sosial, dan institusional. Adapun kerangka epistemologis-
metodologis pembangunan dalam Islam adalah Islam, Iman, dan
Ihsan.3> Berdasarkan basis ontologi dan epistemologi tersebut,
menurut Zaman, pembangunan Islam yang berkelanjutan dapat
diimplementasikan. Di sisi lain, Zubair Hasan, menegaskan bahwa
apapun definisi sustainable development yang menjadi fokus
utamanya adalah pada persoalan keberlangsungan lingkungan hidup
(environment).

Perbedaan worldview antara Islam dan sekularisme menjadi
landasan bahwa pembangunan dalam konsepsi Islam memberikan
perlindungan terhadap lingkungan hidup. Oleh sebab itu, sustainable
development harus dilaksanakan dengan berlandaskan pada nilai
moral, etika, sosial dan kompleksitas sistem politik. Para ekonom dan
ilmu ekonomi saja tidak cukup untuk mengatasi permasalahan
pembangunan yang tengah dihadapi umat manusia.3® Konsep
sustainable development yang dikembangkan Hasan ini merupakan
pengembangan dari hasil kajian dia sebelumnya. 3’

Hossein Askari -menjelaskan bahwa konsep pembangunan di
dalam al-Qur’an terdiri atas tiga dimensi, yaitu: pembangunan
individu (individual self-development), pembangunan fisik di bumi
(the physical development of the ‘earth, dan pembangunan tatanan
kehidupan manusia. Fungsi al-Quran dalam konteks ini adalah sebagai
metaframework, sedangkan al-Sunnah merupakan archetype model
menyediakan penjelasan pola dasar operasionalisasi nilai-nilai

% N. Zaman, “Sustainable Islamic Development: Recognizing the Primacy
of Trust, Iman and Institution,” International Journal of Economics, Management,
and Accounting 21, no. 1 (2013) 97-117

% Zubair Hasan, “Sustainable Development from an Islamic Perspective:
Meaning Implications and Policy Concerns,” Islamic Economics 19, no. 1 (2006) 3-
18

37 Zubair Hasan, “Economic Development in Islamic Perspective: Concept,
Objetives and Some Issues,” Journal of Islamic Economics 1, no. 6 (1995) 80-111
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tersebut.3® Dengan demikian, perumusan konsep pembangunan
berkelanjutan (sustainable development) haruslah merujuk kepada
prinsip dan pola dasar pembangunan yang disediakan oleh al-Quran.

Muhammad Umer Chapra memberikan perhatian yang cukup
serius dalam mengembangkan teori dan konsep pembangunan dalam
perspektif ekonomi Islam. Pertama, tersaji dalam bukunya Islam and
Economic Development.3® Dalam buku ini, Chapra membongkar
kekeliruan dan kesalahan paradigma dan konsep pembangunan
konvensional yang hanya terfokus pada peningkatan pertumbuhan
ekonomi. Dia juga memaparkan strategi Islam dalam pembangunan
yang menurutnya harus memenuhi empat elemen penting, yaitu:
filterisasi ekses pembangunan, motivasi, restrukturisasi sosial-
ekonomi, dan peran pemerintah.

Kedua, Chapra merumuskan teori pembangunan dikembangkan
dari pemikiran Ibn Khaldun yang ia sebut sebagai /bn Khaldun'’s
multidisciplinary and dynamic theory of development.*® Menurut teori
ini, pembangunan tidak bisa terfokus pada satu faktor saja, melainkan
haruslah berdasarkan pada interaksi antara faktor-faktor moral, sosial,
politik, dan sejarah. Berdasarkan teori ini, pada tulisan lain ia
mengembangkannya lebih dalam dengan menggunakan pendekatan
maqashid al-shari’ah. Menurutnya, visi pembangunan dalam Islam
adalah falah dan untuk merealisasinya harus berpedoman pada
maqashid al-shari ‘ah.*

Visi ‘tersebut. terangkum dalam lima dimensi ‘utama, yaitu
agama (din), jiwa (nafs), akal ( ‘aq/), keturunan (nasl), dan harta (mal).
Kelima hal ini dalam kajian ushul al-figh disebut dengan dharuriyah
al-khamsah. Akan tetapi, menurut Muhammad Syukri Salleh falah

3 Abbas Mirakhor and Hossein Askari, Islam and the Path to Human and
Economic Development, 1st ed. (New York: Palgrave Macmillan, 2010).

% Muhammad Umar Chapra, Islam and Economic Development, (Pakistan :
T Islamabad, 1993)

40 Muhammad Umer Chapra, “Ibn Khaldun’s Theory of Development : Does
it Help Explain the Low Performance of the Present-day Muslim World?,” The
Journal of Socio-Economics, No. 37, 2008, 836-863

4 Muhammad Umer Chapra, The Islamic Vision of Development in the Light
of Maqasid al-Shari’ah, (London : 1T, 2008)
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bukanlah visi pembangunan dalam Islam, melainkan mardhatillah.*
Perbedaan ini dilihat dari aspek filosofis tidak terlalu signifikan.
Hanya saja, pendekatan keduanya memberikan warna tersendiri. Yang
satu terambil dari disiplin ushul al-figh, sedang yang lain berakar dari
cara pandangan tasawuf.

Berbeda dengan Chapra, Aly Abdel Moniem mengembangkan
konsep pembangunan berkelanjutan dalam konstruksi filsafat sistem
magasid. ** Menurutnya, konsepsi Islam tentang pembangunan
berkelanjutan berasal dari tujuan penciptaan manusia yang dilihat dari
empat domain lingkungan (al-bi ‘ah), yaitu: alam (al- ‘@lam, psikologis
(al-ruh), sosial (al-ijtima 'iyyah), dan teknologi (al-shana iyyah).

Gambar 1. 1: Maqgasid-Based of Sustainable Development
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42 Muhammad Syukri Salleh, “Philosophical Foundations of Islamic
Development : Khursid Ahmad’s  Conceptions Revisited,” International of
Education and Research 1, no. 7 (Juli 2013) 1-16

4 Aly Abdel Moniem, “Islamic Education Philosophy for Sustainable
Development: Quranic-Based Magqasid Perspective with Special Attention to
Indonesia,” Indonesian Journal of Islamic Economic and Business 2, no. 2 (2017).
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Riset-riset terdahulu semakin menunjukkan bahwa Kahrudin
Yunus memiliki gagasan yang orisinil dan berbeda dengan arus utama
pemikiran ekonomi Islam yang berkembang saat ini. Originalitas
pemikiran Kahrudin Yunus terlihat dari penggunaan ekonomi politik
sebagai basis pendekatan dalam merumuskan apa yang disebut
sebagai “Sistem Ekonomi Kemakmuran Bersama”. Oleh sebab itu,
juga semakin memperkuat signifikansi penelitian tentang pemikiran
ekonomi Islam Kahrudin Yunus ini dilakukan.

Sebagaimana ditegaskan oleh Kuntowijoyo, gagasan Kahrudin
Yunus tidak pernah didiskusikan kembali sejak wacana ekonomi
Islam muncul kembali pada penghujun tahun 1980-an. Dengan kata
lain, belum ada karya akademik yang membahas pemikiran Kahrudin
Yunus secara komprehensif, sistematis dan kritis. Saat menjelaskan
kemiskinan pemikiran dalam kajian Islam di Indonesia, M. Dawam
Rahardjo hanya menyebut nama dan karya Kahrudin Yunus yang patut
dikaji secara serius.** Hafas Furgani secara sepintas menyebut nama
Kahrudin Yunus sebagai tokoh yang menggagas konsep sosialisme
Islam.*> Karena hanya sepintas, Hafas sama sekali tidak menjelaskan
mengapa gagasan Kahrudin Yunus dia kelompokkan sebagai
sosialisme islam (Islamic Socialism).

Penulis sendiri mulai mengeksplorasi pokok-pokok gagasan
Kahrudin Yunus berdasarkan telaah atas karyanya dan hasil
wawancara dengan ahli warisnya.*® Artikel ini-merupakan hasil riset
pendahuluan untuk. mengetahui rekam jejak ‘pemikiran Kahrudin
Yunus. Oleh sebab itu, tulisan ini belum menyeluruh dan merinci.
Karya akademik lain yang membahas pemikiran Kahrudin Yunus
adalah tesis mahasiswa pascasarjana FIAI Ull Yogyakarta dengan

% Rahardjo, “Kemiskinan Pemikiran Dalam Kajian Islam Di Indonesia
Menuju llmu-Ilmu Sosial Profetik.”

5 Hafas Furgani, The Current Situation of Islamic Economics in Indonesia,
Country Reports 3 (Istanbul: IKAM Research Center for Islamic Economics,
Desember 2017), 6.

4 Addiarrahman, “Ekonomi Kemakmuran Bersama: Indonesian Islamic
Economic Thought of Kahrudin Yunus,” Shirkah: Journal of Economics and
Business 3, no. 3 (December 10, 2018), accessed February 21, 2019,
http://shirkah.or.id/new-ojs/index.php/home/article/view/220.
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judul “Rekontekstualisasi Pemikiran Kahrudin Yunus tentang
Distribusi dalam Sistem Ekonomi Bersamaisme di Era Industri 4.0.”4
Riset ini hanya membahas konsep distribusi yang menurut penulis
tesis ini, dapat menjadi dasar pengembangan e-commerce di era
revolusi industry 4.0. Oleh sebab itu, penelitian ini cukup menegaskan
bahwa pemikiran Kahrudin Yunus memiliki relevansi yang kuat untuk
pengembangan ekonomi Islam saat ini.

E. Kerangka Teori

Sebelum menjelaskan landasan teoritis penelitian ini, terlebih
dahulu penulis tegaskan posisi riset ini dalam kajian ekonomi Islam.
Muhammad Anas Zarga membagi tiga komponen konseptual dalam
ilmu ekonomi, vyaitu: “® 1) The positive component yang bersifat
deskriptif-analitis; berkaitan dengan realitas ekonomi yang apa adanya
(what is); deskripsi perbandingan tentang realitas dan hubungan sebab
akibat antar variabel. 2) The Ethics Component atau disebut juga
komponen normatif atau sistem; berkaitan dengan nilai-nilai dasar,
apa yang harus dilakukan dan yang tidak, tujuan dan lembaga yang
penting untuk sistem. Pada batas tertentu, worldview juga bagian dari
komponen etik, namun secara rinci, lebih baik dipisahkan; 3) The
Policy Component, yaitu bagaimana menggunakan komponen positif
untuk mencapai tujuan komponen normatif.

Penelitian ' ini, ~dengan demikian, 'merupakan kajian yang
terfokus pada komponen . etik  (the = ethics  component); yaitu
menganalisis nilai-nilai_dasar, tujuan dan insititusi apa saja yang
mendukung terlaksananya pembangunan yang berkelanjutan dalam
sistem ekonomi kemakmuran bersama. Pada batas tertentu, riset ini
juga menganalisis perspektif Kahrudin Yunus pada level kebijakan
(the policy component) untuk pembangunan yang berkelanjutan. Oleh

47 Ari Susanto, “Rekontekstualisasi Pemikiran Kahrudin Yunus Tentang
Distribusi Dalam Sistem Ekonomi Bersamaisme Di Era Industri 4.0” (July 17, 2019),
accessed October 4, 2019, https://dspace.uii.ac.id/handle/123456789/15711.

8 Muhammad Zarqa, “Islamic and Conventional Economics—Dialogue and
Ethics,” Journal of King Abdulaziz University: Islamic Economics 32, no. 2 (2019).
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sebab itu, penelitian ini sama sekali tidak menjelaskan aspek positif
pelaksanaan sistem ekonomi kemakmuran bersama. Untuk itu, teori-
teori yang berkaitan dengan pembangunan berkelanjutan, perlu
penulis jelaskan sebagai berikut:

1.  Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development)

Studi tentang asal-muasal hubungan antara “sustainability” dan
“development” berkaitan erat dengan perkembangan gagasan
kemajuan (progress). Gagasan ini pertama kali muncul pada era
Romawi dan berkaitan erat dengan teologi Kristen dan Yahudi.
Konsep kemajuan meliputi milenialisme, ide-ide utopia, hasrat untuk
meningkatkan kualitas kehidupan di dunia sebagai persiapan untuk
hari akhir. Gagasan tentang kemajuan terus berkembang, sehingga
modernitas barat bersinonim dengan ide ini.** Dengan demikian, ia
juga berkaitan erat dengan revolusi industri dan perkembangan filsafat
modern; mulai dari Aguste Comte, Hegel, Marx, Spencer, dan lainnya.
Dengan kata lain, “development” memiliki akar historis yang kuat
terhadap berkembangnya rasionalisme barat.*°

Kata “sustainability” atau “sustainable” pertama kali muncul
dalam Oxford English Dictionary pada pertengahan abad ke-20.
Namun, padanan katanya, seperti: durabilité, durable (Prancis),
Nachhaltigkeit (Jerman), dan duurzaamheid, duurzaam (Belanda),
telah digunakan jauh sebelumnya. Sebuah' tanda bahwa isu SD sudah
menjadi pemikiran umat manusia, jauh sebelumkeluarnya Brundtland
report. Jika SD dihubungkan dengan kerusakan lingkungan sebagai
akibat pembangunan-ekonomi, maka pembahasan tentang hal itu, jauh
sebelumnya telah dibahas oleh Plato pada abad 5 SM di mana

9 Jacobus A. Du Pisani, “Sustainable Development — Historical Roots of the
Concept,” Environmental Sciences 3, no. 2 (June 1, 2006): 83-96.

%0 John Harlow, Aaron Golub, and Braden Allenby, “A Review of Utopian
Themes in Sustainable Development Discourse: A Review of Utopian Themes in
Sustainable Development Discourse,” Sustainable Development 21, no. 4 (July
2013): 270-280.
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kerusakan lingkungan merupakan hasil dari aktifitas manusia, seperti,
perkebunan, penebangan hutan, dan pertambangan.>!

Secara semantic, frase sustainable development menunjukkan
makna yang kontradiktif atau saling tumpang-tindih.>> Kata
sustainability dapat berkonotasi ekologi dan sosial atau secara literal
berkonotasi sustaining anything. Sedangkan kata development
berkonotasi process dan tujuan. Atau bermakna proses mencapai
pertumbuhan ekonomi, sehingga kebutuhan-kebutuhan dasar manusia
bisa terpenuhi. Kedua kata ini, jika digabungkan maka sustainable
development dapat dimaknai sebagai upaya mencapai pertumbuhan
yang berkelanjutan (sustaining growth). Hal ini, tentunya bertolak
belakang dengan tujuan ekologis dan sosial.>® Bagan 1 menjelaskan
kontradiksi makna konsep sustainable development secara semantik.

Baganl. 1: Kontradiksi Makna Konsep Sustainable Development

Phrase SUSTAINABLE DEVELOPMENT
I
Concepts: Sustainability Development
|
[

Connotations: Literal Ecclogical Social Process Objectives
Meaning: sustaining sustaining sustaining growth and/or basic needs,etc.

onything ecological basis social basis change s

1 of human life of human Life i f/
\\ — | \\ - - Ve
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Figure 1. The semantics of sustainable development.

Sumber: Lél¢, S. M. (1991). Sustainable development: A critical review. World
Development, 19(6), 607-621. https://doi.org/10.1016/0305-
750X(91)90197-P
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World Development 19, no. 6 (June 1991): 607-621.

%3 1hid.



17

Definisi SD yang cukup popular merujuk pada laporan World
Commission on Environment and Development (WCED:1982) yang
dipimpin oleh Perdana Menteri Norwegia, Gro Harlem Brundtland,
sehingga sering disebut dengan the Brundtland Commission.>*
Laporan yang pertama kali dipublikasikan pada tahun 1987 dengan
judul Our Common Future mendefinisikan SD sebagai “development
that meets the needs of present without compromising the ability of
future generation to meet their own needs.

Definisi tersebut, menurut L. Seghezzo, 5> memiliki
keterbatasan yang cukup serius, baik secara teori maupun praktik.
Definisi tersebut sangat antroposentrik di mana empat dimensi
(Jjaminan ekologis dalam jangka panjang, pemenuhan kebutuhan dasar
manusia, kesamaan intra dan inter generasi), menjadikan manusia
sebagai sentral domain. Di sisi lain, keempat dimensi tersebut saling
tumpang tindih dan bias. Pemenuhan kebutuhan dasar manusia, selalu
bertentangan dengan tujuan pelestarian lingkungan alam dan sosial.
Hal ini disebabkan oleh keyakinan bahwa tujuan tersebut bisa dicapai
dengan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Argumen lain, lanjut
Seghezzo, ide tentang dualisme struktur budaya (culture) dan alam
(nature) membentuk simplifikasi bahwa alam dengan mudah
didominasi oleh sains, teknologi, dan produksi kapitalis. Hal ini
mengindikasikan bahwa, selain bersifat antroposentrisme, Brundtland
report juga meletakkan kepentingan ekonomi secara berlebihan.

Menggunakan pendekatan kognitif yang diujiterhadap 21 orang
pemimpin dan orang berpengaruh di New Zealand untuk mengetahui
makna sustainable development, Kate Kearins, dkk. menyimpulkan
bahwa para peserta dari kelompok pebisnis secara umum memaknai
SD sebagai domain ekonomi; menerima pertumbuhan dan
pembangunan ekonomi sebagai kunci perwujudan SD. Penekanan
terhadap aspek lingkungan, keterbatasan sumber daya, mencapai

% Kates W. Robert, Thomas M. Parris, and Anthony A. Leiserowitz, “What
Is Sustainable Development? Goals, Indicators, Values, and Practice,” Environment:
science and policy for sustainable development 47, no. 3 (2005): 8-21.

% Lucas Seghezzo, “The Five Dimensions of Sustainability,” Environmental
Politics 18, no. 4 (July 1, 2009): 539-556.
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tujuan SD dengan cara yang radikal, dipromosikan oleh peserta yang
memaknai SD sebagai sustainability. Sedangkan peserta yang
cenderung memahami SD  sebagai  sustainable  business
mengkombinasikan dua pendekatan, yaitu aspek lingkungan dan
ekonomi melalui jalur-jalur reformis.>® Riset ini secara tidak langsung
menegaskan pandangan Seghezzo terhadap definisi SD. Oleh sebab
itu, tidak berlebihan jika Klimley berpandangan bahwa SD menjadi
bagian yang integral dari strategi bisnis.>’

Sejak SD menjadi wacana popular, banyak sarjana yang
menaruh perhatian terhadap bagaimana konsep ini diterapkan.
Keraguan ini wajar adanya karena di balik wacana SD, aktifitas
kapitalisme global semakin menunjukkan penguasaannya atas sumber
daya dan sistem informasi melalui wacana persaingan
(competitiveness).>® Hal ini mendorong upaya merevisi konsep SD,
sebagaimana dikemukakan oleh Erling Holden, dkk.,*® Seghezzo,
Edwin Zaccai®®. Masih berkaitan dengan proses implementasi, SD
berhadap-hadapan dengan rasionalitas dalam proses pembuatan
kebijakan yang didominasi oleh rasionalitas instrumental yang
cenderung pada kepentingan individualistik. Ivan Bolis, dkk.
mengusulkan pentingnya mengembangkan rasionalitas substansi
(substantive rasionality) untuk mengintegrasikan nilai-nilai SD dalam
pengambilan keputusan, rasionaliltas komunikatif (communicative
rationality) untuk mempromosikan kerjasama dan koordinasi SD, dan
rasionalitas’. terbatas (bounded - rationality)  untuk' membentuk

% Christine Byrch et al., “Sustainable ‘What'? A Cognitive Approach to
Understanding Sustainable Development,” Qualitative Research in Accounting and
Management; Bradford 4, no. 1 (2007): 26.

5 April Klimley, “Sustainable Development Becoming Integral Part of
Business Strategy,” Research Technology Management; Arlington 48, no. 5 (October
2005): 2-3.

% Ngai-Ling Sum, “Neoliberalism and Cultures of Competitiveness in East
Asia: Numbers, Clusters, and Chains,” Memoirsof the Institute of Humanities and
Social Sciences (2008): 50-67.

% Holden, Linnerud, and Banister, “Sustainable Development.”

8 Edwin Zaccai, “Over Two Decades in Pursuit of Sustainable Development:
Influence, Transformations, Limits,” Environmental Development 1, no. 1 (January
1, 2012): 79-90.
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pendidikan berkelanjutan (education for sustainability) dalam
mencapai tujuan SD. &

Pim Martens sedikit meragukan apakah pendekatan integrasi
(integrated approach) diperlukan untuk mendukung pelaksanaan SD.
Pim mengusulkan paradigma baru yang mengikuti Kkarakter
kompleksitas dan multi dimensi dari SD, yaitu paradigma yang
berbasiskan pada sustainability science.®? Senada dengan Pim, Hasnan
juga menegaskan bahwa SD mustahil diaplikasikan tanpa adanya
perubahan paradigma ilmu ekonomi (shifting economic paradigm).
Adapun paradigma ilmu ekonomi baru yang dimaksud Hasnan adalah
“Earth-Economics”. Menurut Hasnan, ada empat tujuan dalam ilmu
ekonomi bumi, vyaitu: ecological sustainability, social justice,
economic efficiency dan good governance.®®

2.  Pembangunan Ekonomi yang Berkelanjutan

Kekecewaan terhadap kegagalan pembangunan ekonomi yang
banyak menimbulkan kerusakan lingkungan, ketimpangan sosial, dan
lainnya, tentu juga menjadi perhatian para ekonom. Kritik terhadap
ekonomi mainstream dapat Kita baca dalam tulisan-tulisan ekonom
dunia, seperti Amartya Sen, Joseph Stiglitz, Dani Rodrik, Herman E.
Daly, Thomas Piketty, dan lainnya. Pembangunan yang hanya
berorientasi pada pertumbuhan PDB, kemiskinan, kerusakan
lingkungan, trilemma politik, ketimpangan adalah di antara isu-isu
yang menjadi perhatian para ekonom tersebut.

61 lvan Bolis, Sandra N. Morioka, and Laerte I. Sznelwar, “Are We Making
Decisions in a Sustainable Way? A Comprehensive Literature Review about
Rationalities for Sustainable Development,” Journal of Cleaner Production 145
(March 1, 2017): 310-322.

62 Pim Martens, “Sustainability: Science or Fiction?,” Sustainability :
Science, Practice, & Policy; Bethesda 2, no. 1 (Spring 2006), accessed January 24,
2018,
https://search.proquest.com/docview/1428621154/abstract/BD8A867518B74634PQ
/1.

65 Baber Hasnan, “Sustainable Development Impossible without Shift in
Economic Paradigm,” Advances in Management; Indore 9, no. 3 (March 2016): 6—
13.
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Menurut Stiglitz, SDGs merupakan norma-norma global (global
norms) yang dapat mendukung upaya pembangunan internasional. la
juga merangkul makna pembangunan yang lebih luas dari pada
sekedar pertumbuhan PDB. Akan tetapi, untuk mencapai tujuan
tersebut, maka Amartya Sen menekankan pentingnya demokrasi dan
hak asasi manusia sebagai kunci pembangunan berkelanjutan dan
berbicara tentang apa yang membuat tujuan pembangunan yang baik
(yang mungkin tidak selalu dapat diukur).4

Herman E. Daly menegaskan bahwa perubahan visi
pembangunan yang dibawa SDGS menghendaki adanya penggantian
norma ekonomi; yaitu dari ekspansi kuantitatif (growth) menuju
perbaikan kualitatif (development) sebagai jalur kemajuan masa
depan.®> Untuk mencapai tujuan tersebut, maka pertumbuhan
ekonomi, perlindungan lingkungan, dan kesetaraan sosial harus saling
bergantung, saling memperkuat tujuan nasional, dan kebijakan untuk
mencapai tujuan ini harus diintegrasikan. Pembangunan berbeda
dengan pertumbuhan, sehingga ketika membicarakan pembangunan
berkelanjutan, maka perbedaan kedua konsep ini harus ditegaskan
agar tidak menimbulkan kebingungan sebagaimana terjadi hampir di
setiap negara. Herman Daly, selanjutnya menawarkan konsep
“uneconomic growth” (sebagai ganti teori pertumbuhan) dan
“throughput concept™ (yang berlawanan dengan konsep utilitas)
dengan menekankan; prinsip berhemat, (frugality) dari pada efisiensi
(efficiency) Melalui konsep inilah, dia’ kemudian merumuskan apa
yang disebut sebagai ecological economics.®®

& https://www.wider.unu.edu/publication/joseph-stiglitz-and-amartya-sen-
sustainable-development-goals, diakses, Senin, 17 Februari 2020

% Herman E. Daly, Beyond Growth: The Economics of Sustainable
Development (Beacon Press, 1997).

% Herman E. Daly, Ecological Economics and Sustainable Development:
Selected Essays of Herman Daly (Advances in Ecological Economics), illustrated
edition. (Edward Elgar Publishing, 2008); Herman E. Daly and Joshua Farley,
Ecological Economics, Second Edition: Principles and Applications, 2nd ed. (Island
Press, 2010).
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Dani Rodrik, seorang ekonom yang menganalisis trilemma
politik®” dalam melaksanakan agenda pembangunan mengusulkan
“Economics for Inclusive Prosperity (EIP) atau ilmu ekonomi untuk
kesejahteraan yang inklusif. Istilah yang digunakannya, cukup dekat
dengan istilah Sistem Ekonomi Kemakmuran Bersama yang digagas
olen Kahrudin Yunus. Dani Rodrik menyorot kemungkinan
diterapkannya pembatasan perdagangan untuk mempromosikan
inklusi sosial. Rodrik menyadari redistribusi melalui sistem
perdagangan internasional menimbulkan keadaan yang berbahaya dan
mengganggu dari pada guncangan pasar domestik lainnya.®®
Sekalipun tidak persis sama, Kahrudin Yunus, juga menekankan
pentingnya menghapus (tidak hanya membatasi) sistem perdagangan
seperti yang terjadi saat ini.

3. Budaya dan Sustainable Development

Kedudukan budaya (culture) dalam diskursus pembangunan
berkelanjutan setidaknya dapat dilihat dalam tiga model.®® Pertama,
budaya menjadi salah satu domain pembangunan berkelanjutan
(culture in sustainable development). Artinya, budaya dilihat sebagai
pilar yang berdiri sendiri, di samping pilar lain, yaitu ekologi, sosial,
dan ekonomi. Kedua, budaya berperan sebagai framing,
contextualizing, dan mediating tiga pilar pembangunan berkelanjutan
(ekologi, sosial,” dan- ekonomi). Budaya' pada’ model kedua ini
difungsikan sebagai instrumen untuk mewujudkan keseimbangan di
antara tiga pilar tersebut. Ketiga, budaya menjadi fondasi bagi
terwujudnya SDGs karena " budaya merupakan akar dari setiap
keputusan dan tindakan manusia. Melalui perspektif ini, maka
distingsi antara domain ekologi, sosial dan budaya menjadi pudar.

8 Dani Rodrik, The Globalization Paradox : Why Global Markets, States,
and Democracy Can’t Coexist, Second Edition. (Oxford University Press, 2012).

% Dani Rodrik, “Towards a More Inclusive Globalization: an Anti-Social
Dumping Scheme,” Research Brief, Econfip, Desember 2018.

8 Joost Dessein et al., “Culture in, for and as Sustainable Development;
Conclusions from the COST ACTION IS1007 Investigating Cultural Sustainability”
(2015).
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Peran budaya dalam pembangunan berkelanjutan bersifat
transformatif dan ini menjadi paradigma baru dalam mencapai tujuan
pembangunan berkelanjutan. Budaya, dalam perspektif ini, tidak
hanya berfungsi sebagai alat analisis dan deskripsi. Secara khusus, ia
menjadi the way of life karena sebuah sistem budaya, dipandu oleh
intensi, motivasi, dan pilihan moral yang berakar dari seperangkat
nilai yang mengendalikan tindakan individu atau kelompok. Lebih
dari itu, juga untuk sebuah proses transformasi dan komunikasi
perubahan budaya.”®

Gambar 1. 2: Budaya dalam Pembangunan Berkelanjutan

Culture in sustainable development Culture for sustainable development Culture as sustainable development

4

Sumber: Dessein, J., Soini, K., Fairclough, G. and Horlings, L. (eds) 2015.
Culture in, for and as Sustainable Development. Conclusions from the
COST Action 1S1007 Investigating Cultural Sustainability. University
of Jyvaskyld, Finland., hal. 29

4. Islam-dan Pembangunan Berkelanjutan

Kedudukan agama (Islam):juga dapat-dilihat pada posisi yang
sama dengan budaya. Yaitu, agama di dalam (refigion in), agama
untuk (religion for), dan agama sebagai (religion as) pembangunan
berkelanjutan (sustainable development). Perspektif pertama (religion
in) melihat agama sebagai komponen terpisah dari domain ekonomi,
lingkungan dan sosial. Sebaliknya, yang kedua memposisikan agama

™ Joost Dessein et al., Culture in, for and as Sustainable Development:
Conclusions from the COST Action 1S1007 Investigating Cultural Sustainability
(Finland: University of Jyvéskyld, 2015), 32.
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sebagai unsur penyeimbang tercapainya tujuan pembangunan
ekonomi, lingkungan dan sosial. Sedangkan perspektif ketiga melihat
agama sebagai way of life atau worldview untuk mewujudan
pembangunan yang berkelanjutan. Dengan kata lain, agama menjadi
akar atau dasar transformatif untuk mencapai tujuan pembangunan
berkelanjutan. Ketiga perspektif ini berguna untuk melihat bagaimana
Kahrudin Yunus memposisikan Islam dalam diskursus pembangunan.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian dan Sumber Data

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif ~dengan
menggunakan studi pustaka (library research). Pemikiran Kahrudin
Yunus tertuang di dalam banyak buku dan artikel. Untuk itu, penulis
memilih 5 karya akademiknya sebagai sumber primer, yaitu: 1)
Hadzihi Hiya Indonesia (Mesir: Syabkasi Pers, 1947). Karya ini
merupakan publikasi pertama Kahrudin Yunus yang memuat
argumen-argumen historis - dengan pendekatan ekonomi-politik
pentingnya sistem ekonomi kemakmuran bersama bagi pembangunan
Indonesia. 2) Indonesian Independence Development and Sequel
(American University: Disertasi, 1954). Melalui Karya ini, Kahrudin
Yunus menguji kebijakan politik Indonesia yang menurutnya, sama
sekali tidak berpihak untuk pembangunan jangka panjang Indonesia.
3) Sistem ekonomi kemakmuran bersama, jilid 1 & 2, (Jakarta: Fikiran
Baru, 1954, 1956). Dua jilid buku ini, secara lengkap menjelaskan
pemikiran Kahrudin Yunus tentang Sistem Ekanomi Kemakmuran
Bersama. 4) Konsepsi ekonomi Islam, (Jakarta: Fikiran Baru, 1957),
dan 5) Bersamaisme atau ekonomi terpimpin (Jakarta: Lembaga
Sukses Indonesia, 1959). Dua karya yang disebut terakhir boleh
dikatakan sebagai ringkasan buku sistem ekonomi kemakmuran
bersama. Oleh sebab itu, sangat membantu penulis dalam memahami
pemikiran ekonomi Islam Kahrudin Yunus.

Kahrudin Yunus juga menulis buku lain, seperti: 1) Djalan
Lurus dalam Pendidikan Putera/Puteri, Agama dan Ekonomi (Jakarta:
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Fikiran Baru, 1956); 2) Pedoman Hidup Berpribadi Menurut Islam
(Jakarta: Fikiran Baru, 1968); 3) Pedoman Hidup Berkeluarga
Menurut Islam (Jakarta: Fikiran Baru, 1968); 4) Pedoman Hidup
Bermasyarakat Menurut Islam (Jakarta: Fikiran Baru, 1968); 5)
Pedoman Hidup Bernegara Menurut Islam (Jakarta: Fikiran Baru,
1968); 6) Pedoman Hidup Berinternasional Menurut Islam (Jakarta:
Fikiran Baru, 1968); 7) Nizham al-Igtshadi fi al-Islam, (Dar al-Kitab
al-‘Arabi: 1992); 8) Sistem Politik Ekonomi Pancasila (Jakarta: P.H.I,
1973). Selain itu, juga terdapat puluhan artikel yang ditulis Kahrudin
Yunus dalam majalah Pandji Islam dan Penjuluh Agama. Buku-buku
dan artikel-artikel tersebut menjadi sumber sekunder penelitian ini.
Adapun buku-buku, artikel jurnal, serta karya akademik dan dokumen
lainnya yang berkaitan dengan tema pembangunan berkelanjutan
(sustainable development) menjadi sumber tersier untuk memahami
relevansi pemikiran Kahrudin Yunus dalam diskursus pembangunan
berkelanjutan.

2. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan storyline
sebagaimana dikembangkan oleh Karen Golden Biddle dan Karen D.
Locke. Yang dimaksud dengan storyline theory adalah
mengartikulasikan sebuah plot yang berhubungan dengan kondisi di
lapangan dengan dunia akademik melalui “literature based” sesuai
dengan topik kajianyang dilakukan:”*'Untuk mengkontruksi literature
dalam menjawab permasalah penelitian, ada tiga cara yang harus
ditempuh:”?

I Karen Golden Biddle and Karen D. Locke, Composing Qualitative
Research, (California : Sage Publication, 2007), , 25
2 Ipbid. , 33-37
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Bagan 1. 2: Construction of Literature Linkage

Synthesized

Eoherence

® Bits and pieces evidence

DOMAIN
PENELITIAN

Pertama, synthesized coherence. Dilakukan dengan putting
together works that previously had been considered unrelated. Pada
tahap ini bisa jadi referensi yang tadinya dianggap tidak berhubungan
justru memiliki benang merah dengan concern kajian. Ada dua
pendekatan yang dapat dilakukan: 1. Mengorganisir referensi
berdasarkan bidangnya dan minat intelektual penulis. Karen Golden
Biddle dan Karen D. Locke menggunakan istilah bits and pieces of
evidence pada tahap ini. Artinya, sebagai peneliti dituntut mampu
memilah dan memilih kemudian mengelompokkan referensi yang
digunakan dengan menerangkan potong-potongan kecil perbedaan
dan pertentangan masing-masingnya. 2. Menimbulkan titik temu
(intersection) antara. dua atau lebih kajian. atau penelitian yang
berbeda. Adapun sifat pembedaan tersebut hanyalah sebatas
penjelasan (evident).

Kedua, progressive coherence. Berbeda dengan synthesized
coherence, pada tahap ini tidak hanya dilakukan dengan sekedar
mencari titik temu (point of intersection) melainkan juga berkaitan
dengan teori, perspektif, dan metode. Mengkontruksi referensi
berdasarkan  progressive  coherence mempresentasikan  atau
menggambarkan  (depicts) rumpun pengetahuan (cumulative
knowledge) yang berkembang dari waktu ke waktu; dan consensus
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antar peneliti mengenai macam-macam penelitian yang berkembang
secara baik dan terfokus. Pada tahap ini, seorang penulis akan banyak
membuat kutipan dari berbagai sumber yang berbeda (multiple
citations).

Ketiga, noncoherence. Jika pada dua tahap sebelumnya lebih
bersifat figural, yang menjadi focus pada tahap noncoherence adalah
mengkontruksi perselisihan (discord) antara peneliti sekalipun
perselisihan itu berhubungan dengan arti pentingnya sebuah bidang
penelitian.

Dengan demikian, dari referensi atau literatur yang digunakan
seorang peneliti terkonstruksilah pemahaman (understanding) yang
mendalam terhadap suatu fokus kajian. Di sisi lain, tiga pendekatan
yang ditawarkan oleh Golden Biddle dan G. Locke tadi menuntut
ketelitian yang tinggi. Proses penafsiran tidaklah dilakukan setalah
mendeskripsikan topik kajian. Melainkan sejak pengumpulan data itu
sendiri. Dengan kata lain, penafsiran integritas-interkonektif pada
tiap-tiap plot atau storyline mesti berkesinambungan (continuity).
Karena sifatnya procedural, masing-masing tahapan dilewati satu per
satu.

3. Teknik Analisis Data

Penulis menggunakan dua teknis analisis data yang berbeda dan
sesuai dengan tujuan penelitian ini. Untuk tujuan pertama, penelitian
ini menggunakan teknis analisis deskriptif. Pada tahap ini, deskripsi
dan eksplorasi pemikiran KahrudinYunus menjadi kunci utama untuk
memahami gagasannya tentang- pembangunan. Selanjutnya, untuk
menganalisis relevansi pemikiran Kahrudin Yunus dalam konteks
pembangunan berkelanjutan di Indonesia, penulis menggunakan
metode hermeneutika kritis. Maksudnya untuk memahami bagian-
bagian, maka harus memiliki pra-pengertian lebih dahulu tentang
keseluruhan dan untuk mengerti keseluruhan, harus memahami lebih
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dahulu bagian-bagiannya.”® Tujuannya adalah agar pokok-pokok
pikiran Kahrudin Yunus bisa dikontekstualisasikan ke dalam pikiran
pembaca pada waktu sekarang.

4, Pendekatan Penelitian

Penelitian ini  menggunakan pendekatan sosiologi ilmu
pengetahuan. Alasannya adalah karena perkembangan ilmu tidak bisa
terlepas dari realitas sosial yang ada pada zamannya. Illmu
pengetahuan ada dan terus berkembang untuk menjawab berbagai apa
saja yang dihadapi manusia dalam sejarah peradabannya. Artinya, ada
keterkaitan antara perkembangan ilmu pengetahuan dengan tata
kehidupan sosial yang dihadapi oleh manusia. Untuk itu, memahami
sebuah ilmu pengetahun harus pula mengerti bagaimana setting
sosialnya. Inilah yang menjadi perhatian sociology of knowledge dan
ini pula pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini.

Sosiologi ilmu pengetahuan, sebagaimana dijelaskan oleh
Muhyar Fanani bukanlah ide baru. Ibn Khaldun adalah tokoh yang
mulai perhatian terhadap hal ini. Penyelusuran mengenai keterkaitan
setting sosial terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dapat dilihat
dalam karya monumental Ibn Khaldun, Mugaddimah. Dari judul bab
enam mugaddimah, “Berbagai macam ilmu pengetahuan, metode-
metode pengajarannya, serta kondisi yang terjadi sehubungan dengan
hal itu,””* dapat dipahami 'sebuah jilmupengetahuan sangat erat
kaitannya dengan realitas sosial. Ini dipertegas dengan pernyataan Ibn
Khaldun bahwa “Ilmu pengetahuan hanya tumbuh dalam peradaban
dan budaya 'yang berkembang pesat.”" Dengan kata lain,
perkembangan ilmu pengetahuan adalah fenomena sosial. Sosiologi
ilmu pengetahuan, di tangan Karl Mannheim dan Scheler yang ikut
berkontribusi menjadikan disiplin ilmu yang tersusun secara

® Fransisco Budi Hardiman, Kritik ldeologi: Menyingkap Pertautan
Pengetahuan Dan Kepentingan Bersama Jurgen Habermas (Yogyakarta: Kanisius,
2009), 175.

" lbn Khaldun, Mugaddimah lon Khaldun, terj. Diterjemahkan oleh:
Ahmadie Thoha, (Jakarta : Pustaka Firdaus, 2000), 521
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sistematis. Dari kedua tokoh ini, sosiologi ilmu pengetahuan terus
berkembang sebagaimana terlihat dalam pemikiran Antonio Gramsci,
Mazhab Franfurt.”

Sociology of knowledge oleh Karl Mannheim didefinisikan
sebagai bagian dari ilmu sosiologi yang bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara pengetahuan dengan kehidupan (existence).
Sebagaimana penelitian historis-sosiologis, sosiologi ilmu pengetahun
mencari bentuk-bentuk yang berdasarkan hubungan itu, membentuk
perkembangan intelektual manusia.”® Mannheim menekankan adanya
sosiologi pengetahuan merupakan upaya memecahkan problem
kondisi sosial ilmu pengetahuan dengan cara mengenai hubungan
antara keduanya kemudian menariknya ke dalam horizon ilmu itu
sendiri.

Secara operatif, Muhyar Fanani juga menjelaskan bahwa
pendekatan sosiologi ilmu pengetahuan berupaya mencari titik temu
suatu gagasan dengan kepentingan, motif, konteks yang melatarinya.’’
Penelitian ini, dengan demikian, berupaya mengungkap hubungan
konsep bersamaisme Kahrudin Yunus, dengan kepentingan, motif,
dan konteks atau realitas sosial, politik, agama dan budaya.

> Muhyar Fanani, Metode Studi Islam: Aplikasi Sosiologi Pengetahuan

sebagai Cara Pandang, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hal., 31-40. Mazhab
Frankfurt terkenal dengan teori kritisnya. Jurgen Habermas adalah salah satu tokoh
berpengaruh dalam mazhab Frankfurt. Salah satu ide pemikirannya adalah adanya
pertautan antara pengetahuan dan ideologi. Baca: F. Budi Hardiman, Kritik Ideologi:
Menyingkap Pertautan Pengetahuan dan Kepentingan Bersama Jurgen Habermas,
Edisi Ketiga, (Yogyakarta : Kanisius, 2009)

6 Karl Mannheim, ldeology and Utopia: an Introduction to the Sociology of
Knowledge, translated from German by Louis Wirth and Edward Shils, (London :
Routledge & Kegan Paul Ltd., 1954), 237

" Muhyar Fanani, Figh Madani: Konstruksi Hukum Islam di Dunia Modern
(Yogyakarta: LKiS, 2010), 25.
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Sosial

Kahrudin Yunus
dan Sistem
Agama Ekonomi Budaya
Kemakmuran
Bersama

Politik

G. Sistematika Penulisan

Disertasi ini ditulis dalam tujuh bab. Bab pertama mengulas
alasan akademik mengapa penelitian ini dilakukan. Penulis
menyajikan argumen-argumen empiris maupun teoritis yang melatari
penelitian, serta metode atau prosedur yang dilakukan. Adapun
landasan teoritisnya, secara lengkap diulas di dalam bab dua. Pada bab
ini, Kkita dapat memahami mengapa diskursus Sustainable
Development penting diperhatikan dalam diskusi tentang paradima
pembangunan dan perkembangan‘ekonomi Islam di-Indonesia yang
mengalami “missing. link, ‘serta ‘juga untuk memahami tipologi
pendekatan dalam pemikiran ekonomi Islamdi Indonesia.

Bab tiga’ menjelaskan' biografi intelektual Kahrudin Yunus.
Sejalan dengan pendekatan penelitian yang digunakan, maka peneliti
berupaya mengungkap realitas sosial dan budaya yang melatari
pemikirannya. Informasi dari keluarga dan kerabat Kahrudin Yunus
melengkapi biografi singkat yang dia tulis di dalam serial “Pedoman
Hidup”. Pada bab ini, peneliti menemukan kuatnya pengaruh adat
Minangkabau dan merantau dalam proses pembentukan pemikiran
Kahrudin Yunus. Keterpengaruhan ini dapat disimak dalam bab empat
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dan lima yang secara khusus membahas substansi pemikiran Kahrudin
Yunus, yaitu: Sistem Ekonomi Kemakmuran Bersama.

Kemudian, pada bab enam peneliti berupa mengungkap
mengapa pemikiran Kahrudin Yunus hilang dalam diskursus studi
ekonomi Islam, serta bagaimana relevansi pemikirannya terhadap
konteks hari ini di mana diskurus pembangunan berkelanjutan menjadi
arus utama. Untuk itu, pada bagian awal bab ini, peneliti menjelaskan
posisi Kahrudin Yunus dalam sejarah pemikiran ekonomi Islam di
Indonesia, kontribusi pemikiran dan relevansinya terhadap agenda
mewujudkan pembangunan daerah yang berkelanjutan. Penulis
menutup bab ini dengan memberikan catatan kritis atas pemikiran
Kahrudin Yunus.

Disertasi ini ditutup dengan bab penutup yang menyimpulkan
jawaban atas pertanyaan penelitian serta saran untuk akademik untuk
riset berikutnya. Pada akhirnya, seluruh sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini, secara alfabeta disajikan pada daftar pustaka.



BAB VII
PENUTUP

A. Kesimpulan

Sistem Ekonomi Kemakmuran Bersama atau bersamaisme
hadir sebagai respon terhadap situasi ekonomi, sosial, dan politik
Indonesia pasca kemerdekaan yang menurut Kahrudin Yunus, belum
memperoleh kemerdekaan ekonomi. Tidak seperti tokoh pergerakan
dan pemikir Islam yang menggunakan istilah “Sosialisme Islam”,
Kahrudin Yunus justru menggunakan istilah baru, “Bersamaisme”
yang bersumber dari prinsip persaudaraan (Ukhwah al-Islamiyah) dan
nilai-nilai kearifan lokal komunalisme (gotong royong) masyarakat
Indonesia. Menurut Kahrudin Yunus, sosialisme hanya akan
melahirkan perhambaan terhadap segelintir manusia, sedangkan
kapitalisme membentuk perhambaan terhadap harta-benda.

Kahrudin Yunus adalah pemikir ekonomi islam generasi awal
di Indonesia pascakemerdekaan. Sebagai sarjana yang mengenyam
pendidikan di Mesir dan Amerika, gagasan bersamaisme merupakan
titik temu keislaman dan kemoderenan dari pengalaman Kahrudin
Yunus. Iltulah__sebabnya, pemikiran  Kahrudin_ Yunus banyak
dipengaruhi-oleh pemikiran Kklasik, - seperti- Imam-al-Ghazali, Ibn
Khaldun; dan" pemikiran ' Islam “modern, seperti.Jamaluddin al-
Afghani, Sayyid Qutub, Rashid Ridha, Muhammad Abduh dan
lainnya. Pembimbing disertasinya, Pitman Benjamin Potter adalah
professor di bidang hubungan internasional, sehingga pemikiran
Kahrudin ~ Yunus selalu  dihubungkan  dengan  konteks
internasionalisasi atau dalam bahasa Kahrudin Yunus sendiri disebut
dengan Hidup Ber-Internasional.

Motif dan kepentingan Kahrudin Yunus merumuskan
gagasannya ini adalah penegakan masyarakat yang merdeka dan
berdaulat secara ekonomi dan politik. Ini tercerminkan dalam prinsip-
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prinsip ekonomi politik yang dia sampaikan, yaitu: kemerdekaan
ekonomi, demokrasi, penghapusan sumber konflik, kebebasan pers
dan perdamaian dunia. Sejalan dengan itu, dia juga merumuskan
prinsip-prinsip pembangunan dalam sistem ekonomi kemakmuran
bersama, yaitu: menghapus-membangun, toleransi dan co-existence,
sentralisasi-desentralisasi, kebebasan dan terpimpin, serta kebendaan
dan kejiwaan.

Studi ini menghasilkan empat kesimpulan penting, yaitu:

Pertama, Sistem Ekonomi Kemakmuran Bersama adalah sistem
ekonomi yang berlandaskan pada nilai-nilai Islam dan bertujuan untuk
mewujudkan keadilan distribusi; baik distribusi sumber daya alam,
kesempatan kerja, dan hasil produksi kepada seluruh masyarakat
dengan meningkatkan kerja-kerja yang produktif dan inovatif serta
menghapus atau menghilangkan segala sesuatu yang dapat
menghambat terwujudnya tujuan tersebut.

Kedua, Perdagangan menjadi mekanisme distribusi yang tidak
adil dan penghambat pembangunan karena perdagangan menciptakan
rantai distribusi yang panjang dan pada saat yang sama, menimbulkan
kelompok saudagar (oligarki), sehingga terjadi persaiangan yang tidak
sempurna. Untuk itu, pemerintah memainkan peranan penting
mengetengahi kepentingan seluruh anggota masyarakat; melindungi
dan menjamin setiap anggota masyarakat mendapatkan akses untuk
kesejahteraannya.

Ketiga, Pembangunan dalam perspektif bersamaisme dimulai
dengan upaya _menghapus segala sesuatu yang dapat menghambat
pembangunan itu sendiri. Biaya pembangunan diupayakan berasal
dari tabungan yang kemudian dialokasikan untuk prioritas
pembangunan sumber daya manusia dan infrastruktur. ltulah
sebabnya, pentingnya membangun dari desa yang penduduknya
banyak mengalami keterbelakangan. Kahrudin Yunus dalam hal ini
dipengaruhi oleh konsep pembangunan dalam tradisi ekonomi mazhab
Austria. Hal ini cukup beralasan di negara-negara yang baru saja
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merdeka. Tidak lain dimaksudkan untuk menjaga kedaulatan ekonomi
negara tersebut agar terhindar dari hegemoni dan dominasi asing.

Keempat, Konsep pembangunan dalam sistem ekonomi
kemakmuran bersama menekankan pada pembangunan sumber daya
manusia dan infrastruktur yang dimulai dari desa. Konsep ini pada
dasarnya sangat relevan untuk mencapai tujuan pembangunan
berkelanjutan. Hanya saja, penolakan Kahrudin Yunus terhadap
mekanisme perdagangan kurang relevan dan argumen-argumen yang
dikembangkannya tidak cukup kuat. Akan tetapi, konsep jual beli
langsung antara produsen dan konsumen justeru menjadi sangat
relevan dengan konteks ekonomi digital saat ini.

B. Saran

Penelitian ini menyarankan kepada semua pengkaji pemikiran
ekonomi Islam di Indonesia untuk menindaklanjuti temuan penulis
bahwa sistem ekonomi kemakmuran bersama bisa menjadi dasar
untuk mengembangkan konsep pembangunan yang sejalan dengan
akar budaya dan kearifan lokal masyarakat Indonesia. Konsep ini
memerlukan rumusan strategis pembangunan berbasis desa guna
mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. Dengan itu, sistem
ekonomi kemakmuran bersama bisa dikembangkan menjadi lebih
aplikatif.

Selain-itu, penelitian.ini juga menyarankan kepada pemangku
kebijakan pengembangan ‘ekonomi. Islam, akademisi, dan praktisi
untuk menggali dan mempertimbangkan kembali gagasan pemikiran
ekonomi Islam yang dirumuskan oleh sarjana Indonesia, baik sebelum
maupun sesudah kemerdekaan. Ini dimaksudkan agar kajian ekonomi
Islam di Indonesia, tidak hanya didominasi oleh isu keuangan dan
perbankan. Oleh sebab itu, pemikiran Kahrudin Yunus, pada titik ini,
bisa menjadi penghubung missing link pemikiran ekonomi Islam di
Indonesia.
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